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etangguh-
an cadangan
devisa meng-
hadapi ujian
setelah men-
cetak rekor
tertinggi sepanjang
sejarah pada
Agustus 2024.
Pasalnya, depresi-
asi rupiah akibat es-
kalasi konflik di Timur Tengah
menjadi tantangan baru bagi

d ia dalam tebal
cadangan devisa di masa
mendatang.

Apalagi, saat tensi
geopolitik meningkat, in-
vestor acap kali memburu
aset safe-haven, termasuk
dolar Amerika Serikat, yang
pada gilirannya menekan rupi-

ah dan
an Bank Indonesia (BI) untuk
mengintervensi pasar valuta
asing menggunakan cadangan
devisa.

Dampak negatif konflik Ti-
mur Tengah yang kian tegang
juga tidak main-main. Sela-
ma enam hari berturut-turut,
nilai tukar rupiah terhadap
dolar AS melemah. Rupiah
pada perdagangan kemarin,
Senin (7/10), bahkan terdepre-
siasi 1,3% dengan ditutup di
USS$15.687 per dolar AS.

Selain ketegangan geopolitik
antara Israel dengan
negara-negara lain di
Timur Tengah, keku-
atan cadangan devisa
RI juga bisa terkikis
oleh pembayaran surat
utang global RI yang
jatuh tempo, yang
mencapai US$3,7 miliar
hingga akhir tahun. &

Tanda-tanda penu- e
runan cadangan devisa
akibat jatuh tempo obligasi
global pemerintah mulai terli-
hat pada September.

Setelah naik beruntun sela-
ma tiga bulan dan mencetak
rekor US$150,2 miliar pada
Agustus, cadangan devi-
sa turun bulan lalu menjadi
US$149,9 miliar, meskipun
masih cukup untuk mem-
biayai 6,4 bulan impor dan
pembayaran utang luar negeri
pemerintah alias di atas stan-
dar kecukupan internasional
sekitar 3 bulan impor.

Menurut bank sentral, per-
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ruhi oleh pembayaran utang
luar negeri pemerintah. Data
menyebutkan jatuh tempo su-
rat utang global RI bulan lalu
i USS3 miliar.

jumbo China serta

levisa dalam pada bu-
lan-bulan mendatang.
Kepala Ekonom PT
Bank Permata Tbk.
Josua Pardede me-
ngatakan data pasar
tenaga kerja AS yang

* Jatuh Tempo Surat Utang Global
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dan menstabil-
kan nilai tukar rupiah,
sehingga berpotensi mengu-
rangi cadangan devisa,” ujar
Josua, Senin (7/10).

Dia pun memangkas out-
look posisi cadangan devisa
pada akhir tahun menjadi

US$145 miliar-US$155 miliar
dari sebelumnya US$150 mi-
liar-US$155 miliar, dengan pro-
yeksi kurs Rp15.300-Rp15.600
per dolar AS, lebih lemah dari
posisi akhir 2023 yang sebe-
sar Rp15.397 per dolar AS.
Sementara itu, Kepala De-
partemen Pengelolaan Mone-
ter Bl Edi Susianto menga-
takan level cadangan devisa
saat ini masih sangat cukup
untuk menjaga kredibilitas
dan menjaga stabilitas rupiah
yang akhir-akhir ini mengalami
tekanan akibat situasi global.

PENGHASIL DEVISA
i b k sen-

Perkembangan
Cadangan Devisa Indonesia

_ Arus Masuk Dana
Asing Neto di Pasar
Saham (Rp Triliun)

Sumber: Bloombera

Perkembangan Kurs Rupiah
(Per Dolar AS)

Sumber: Bioomberg

atau penghiliran untuk semua
sektor. Menurutnya, penghiliran
tidak hanya dilakukan terha-
dap migas dan sumber daya
alam, tetapi juga di sektor
pertanian, perikanan, dan per-
kebunan.

Ketiga, mendorong pena-
naman modal asing langsung
(foreign direct investment/FDI),
dengan mendorong trans-
paransi kebijakan, kepastian
hukum, dan deregulasi.
mendorong ekono-

dan potensi kenaikan harga
minyak global akibat pening-
katan ketegangan geopolitik

timen yang dapat menggerus
cadangan devisa pada bulan-
bulan mendatang, Asosiasi

Py ha Ind ia (Apindo)

dapat berisiko pada
disinflasi di AS.

Hal ini pada gilirannya dapat
menunda atau membatasi
ruang gerak The Fed untuk
menurunkan suku bunga lebih
lanjut, membuat aset-aset AS
menjadi lebih menarik bagi
investor. Akibatnya, dolar AS
cenderung menguat terhadap
mata uang global.

“Kami memperkirakan Bank
Indonesia akan menggunakan
cadangan devisanya untuk

kembangan cadangan devisa
pada S a.l. dipeng;

vensi pasar valas

Hlm: 1 - Kolom

meminta pemerintah untuk
lebih agresif mendorong sek-
tor-sektor yang mendatangkan
devisa.

Analis Kebijakan Ekonomi
Apindo Ajib Hamdani me-
nyampaikan ada sejumlah hal
yang dapat dilakukan.

Pertama mendorong pro-
gram-program yang berori-
entasi ekspor dan substitusi
impor.

Kedua, membuat nilai tam-
bah atas komoditas unggulan

: Halaman Depan

mi kreatif dan pariwisata yang
memiliki nilai jual global.

Di sisi lain, kebijakan peme-
rintah melakukan prefunding
Surat Berharga Negara (SBN)
pada kuartal 1V/2024 untuk
membiayai APBN 2025 dira-
mal bakal membuka peluang
tambahan cadangan devisa
pada akhir tahun ini.

“Penerbitan surat utang itu
dapat mendorong investor
global untuk masuk sehingga
Indonesia bisa mendapatkan
valas yang dibawa oleh inves-
tor global,” ujar ekonom Cen-
ter of Reform on Economic
(Core) Yusuf Rendy Manilet.
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Capaian SDGS
bukan hanya Angka

Dalam penghiliran industri, Indonesia
masth memiliki pekerjaan rumah untuk
menerapkan ESG (environmental,
social, and governance).

M ILiAm RAMADHAN AVISENA
itham@mediaindonesia.com

NDONESIA dinilai ma-

sih memiliki banyak

pekerjaan rumah pada

pencapaian Tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan (Sus-
tainable Development Goals/
SDGs).

“Sebetulnya catatannya ma-
sih banyak sekali capaian SDGs
yang harus jadi perhatian dan
sering kali tidak bisa terlihat
hanya dari capaian angka-ang-
ka SDGs, tapi di balik itu masih
banyak PR (pekerjaan rumah)
yang harus dibenahi Indone-
sia,” ujar Direktur Eksekutif
Center of Reform on Economic
(CORE) Indonesia Mohammad
Faisal saat dihubungi, kemarin.

Sejumlah pekerjaan rumah
yang masih harus dikerjakan
dan diperbaiki Indonesia, kata
Faisal, salah satunya terkait de-
ngan aspek kesehatan. Tengkes
atau stunting masih menjadi
persoalan lantaran realisasi pe-
nanganannya belum mampu

memenubhi target.

Bahkan stunting tak hanya
terjadi di luar Pulau Jawa,
tetapi juga di Pulau Jawa. “Dari
kelaparan, stunting, kan, ma-
sih tinggi sebetulnya. Masih
banyak stunting terjadi. Tidak
hanya di luar Jawa, di Jawa pun
masih,” tuturnya.

Pekerjaan rumah lainnya
terdapat pada aspek sosial dan
ketenagakerjaan, hingga pene-
rapan ekonomi hijau.

Dari sisi kemiskinan, misal-
nya, kendati jumlah penduduk
miskin berkurang, cara yang
digunakan dinilai tak berke-
lanjutan.

“Yang diharapkan zero po-
verty, zero hunger. Itu, kan, ka-
rena pemberdayaan, kemam-
puan masyarakat miskin untuk
bisa keluar dari kemiskinan,
bukan karena dikasih uang,
melainkan karena pendapat-
annya meningkat,” jelas Faisal.

Demikian juga dengan de-
ngan hilirisasi yang dilakukan
pemerintah. Dalam penghilir-
an industri, Indonesia masih

Wakil Presiden
(Wapres)
Ma'ruf Amin
mengatakan
Indonesia
menjadi

negara paling
progresif dalam
pencapaian
target SDGs
dengan capaian
sebesar 62,5%.

memiliki pekerjaan rumah un-
tuk menerapkan ESG (environ-
mental, social, and governance).

Paling progresif

Wakil Presiden (Wapres)
Ma'ruf Amin mengatakan In-
donesia menjadi negara paling
progresif dalam pencapaian
target SDGs dengan capaian
sebesar 62,5%.

“Jauh lebih baik daripada
rata-rata capaian global yang
masih sebesar 17%. Ini adalah
wujud komitmen Indonesia da-
lam pelaksanaan SDGs,” ucap
Wapres dalam arahannya pada

Hlm: 7 - Kolom: Ekonomi

pembukaan Konferensi Ta-
hunan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB/SDGs) Ke-7
2024 di Jakarta, kemarin.

Wapres menilai capaian
yang tinggi di Asia tersebut
membawa tanggung jawab
besar, tidak hanya menjadi te-
ladan, tetapi juga untuk mem-
fasilitasi kolaborasi dan inovasi
yang lebih luas di seluruh Asia.

“Kita patut berbangga atas
kemajuan pembangunan ber-
kelanjutan Indonesia meski
sempat dihadapkan pada tan-
tangan pandemi,” ujarnya.

Menurut Wapres, kemajuan
dari SDGs itu termasuk penu-
runan tingkat kemiskinan eks-
trem dan prevalensi stunting
pada balita yang mencermin-
kan komitmen menjaga kese-
jahteraan sosial dan kesehatan.

Senada dengan Wapres,
Menteri Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN/Bappenas) Su-
harso Monoarfa mengatakan
capaian SDGs Indonesia telah
on track.

Kendati demikian, sambung-
nya, harus diberikan perha-
tian khusus terhadap 29,5%
indikator yang off track karena
stagnan, bahkan memburuk.
(Ant/J-3)
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Stimulus Dua Sisi untuk
Mendongkrak Daya Beli

Stimulus yang diperlukan antara lain penundaan kenaikan tarif PPN hingga penurunan bunga

Siti Masitoh,
Dendi Siswanto

JAKARTA. Tingkat deflasi se-
lama lima bulan beruntun
pada tahun ini mengindikasi-
kan daya beli masyarakat
lunglai. Karena itu, pemerin-
tah perlu menyuntikkan sti-
mulus untuk mendongkrak
daya beli masyarakat.

Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat, Indonesia meng-
alami deflasi selama lima bu-
lan terakhir, sejak Mei yang
tercatat 0,03% month to month
(mtm) per September sebesar
0,12% mtm. Alhasil, inflasi ta-
hunan bulan lalu mendekati
batas bawah target, yakni
1,84% year-on-year (yoy).

Bahkan, Lembaga Penyeli-
dikan Ekonomi dan Masyara-
kat (LPEM) Universitas Indo-
nesia (UI) memperkirakan,
deflasi bakal berlanjut hingga
bulan ini dengan proyeksi
0,1% mtm dan inflasi tahunan
di kisaran 1,5%-2% yoy.

Analis Kebijakan Ekonomi
Asosiasi Pengusaha Indonesia
(Apindo) Ajib Hamdani meni-
lai, fenomena deflasi perlu di-
kaji dari dua sudut pandang
ekonomi, yaitu sisi perminta-
an dan penawaran. Dari sisi
permintaan, indikator ekono-
mi menunjukkan daya beli

sedang menurun.

Salah satunya karena menu-
runnya kelas menengah. Se-
belumnya, LPEM Ul mencatat
bahwa lebih dari 8,5 juta pen-
duduk Indonesia turun kelas
sejak tahun 2018.

Sedangkan dari sisi pena-
waran, data ekonomi menun-
Jjukkan adanya tekanan. Bebe-
rapa di antaranya, Purchase
Manager's Index (PMI), yang
terus menurun sejak April
2024 dan terkontraksi sejak
Juli 2024,

Perlu ada
kebijakan yang
bisa menyerap
banyak tenaga

kerja.

"Daya beli masyarakat me-
rupakan faktor konsumsi
menjadi penopang signifikan
pertumbuhan ekonomi, hing-
ga pemerintah harus cepat
memberi insentif tepat sasar-
an agar daya beli kembali ter-
Jjaga," kata Ajib, Senin (7/10).

Menurut dia, setidaknya
pemerintah harus mengeluar-
kan tiga kebijakan prioritas

pertimbangkan penundaan
kenaikan tarif pajak pertam-
bahan nilai (PPN) menjadi
12% tahun depan. "Kondisi ini
tentunya perlu dipertimbang-
kan ulang oleh pemerintah,
karena masih banyak opsi lain
dalam menambal keuangan
negara tanpa membebani ma-
syarakat luas,” ungkap Ajib.
Kedua, kebijakan moneter.
Di kuartal keempat ini, dunia
usaha mengharapkan BI kem-
bali melakukan penyesuaian
suku bunga, misalnya diturun-
kan 25 basis poin (bps) sete-
lah penurunan ke level 6%
pada bulan lalu. Menurut Ajib,
dengan tingkat suku bunga
acuan di bawah 6%, potensi
likuiditas akan lebih banyak
mengalir di sistem perekono-
mian Indonesia dan daya beli

bisa menanjak. "Penganggur-
an yang menyentuh angka 7
juta orang perlu diserap de-
ngan kebijakan investasi yang
padat karya," tambah dia.

Biaya kredit

Staf Bidang Ekonomi, In-
dustri dan Global Markets
Bank Maybank Indonesia,
Myrdal Gunarto melihat, daya
beli masyarakat masih cukup
baik yang tecermin dari per-
kembangan inflasi inti. Tren
inflasi inti secara tahunan
cenderung meningkat.

Hanya saja jika dibedah,
kondisi daya beli yang baik
terutama terjadi pada kelom-
pok barang yang tidak tahan

lama alias non durable goods.
Sedang daya beli barang tahan
lama alias durable goods, se-
perti kendaraan, justru seba-
liknya. Karena itu, ia tidak
memungkiri perlunya keha-
diran berbagai insentif. Dari
sisi fiskal, misalnya, berupa
bantuan langsung tunai (BLT)
atau gaji ke-13 dan kenaikan
gaji tahunan.

"Kita juga butuh stimulus
moneter untuk mendongkrak
daya. Yang paling clear adalah
terkait penurunan suku bunga
supaya (biaya kredit) lebih
murah," kata Myrdal, kemarin.
Selain itu, stimulus moneter
bisa diberikan melalui relak-
sasi uang muka kredit kenda-
raan maupun properti. ]

untuk 14 per
an tersebut. Pertama, kebijak-
an fiskal. Salah satunya, mem-

masyarakat akan mengalami Perkembangan Inflasi 2024
kenaikan ketika perbankan 8l Inflasi Umum Inflasi Inti
juga ikut menurunkan suku ulan
bunga kreditnya. % mtm %y;y7 Sllh!z % yoy
Ketiga, menelurkan kebi- Jan 0,04 ) 0,20 168
jakan investasi yang lebih Feb 037 2,75 0,14 1,68
berkualitas dan mampu me- Mar 0,52 3,05 0,23 1,77
nyerap tenaga kerja. Hal ini 25 0.29 182
sejalan dengan konsep ekono- AMF:: _g’ B ;2 0' 7 1':3
mi yang masuk dalam Prog- ’ . s L
ram Asta Cita pemerintah Jun -0,08 251 0,10 1,90
Prabpwo Subianto, ynjtu pe- Jul -0,18 2,13 0,18 1,95
AL Agu 0,03 212 0.20 202
eny pangan kerja 25
yang masif menjadi prasyarat Sep 0,12 184 0,16 2,09

agar pertumbuhan ekonomi
Him: 2 - Kolom: Makro

Sumber: Badan Pusat Statistik
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Pembayaran Utang Luar
Negeri Tekan Cadangan Devisa

JAKARTA, ID - Nilai cadangan devisa (cadev) turun menjadi US$ 149,9 miliar pada September 2024 dari posisi Agustus 2024 yang sebesar
US$ 150,2 miliar. Adapun penurunan suku bunga acuan Bank Sentral Amerika Serikat (Fed Funds Rate/FFR) belum memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan cadangan devisa Indonesia.

Cadangan Devisa Tetap Tinggi

Oleh Arnoldus Kristianus

ada September lalu,

Bank Sentral AS me-

mutuskan FFR di

kisaran 4,75.5,00%,

menurun dari bulan

sebelumnya di kisaran 5,2%
sampai 5,5%.

Kepala Komuni-

kasi Bl Ramdan Denny Prakoso

mengatakan, pcrkzmbangm

yans,sbdauhnporumﬁ.d
buhnlmpordln

serta bﬂ'ad.l di atas standar ke-
cukupan internasional sekitar 3
bulan impor.

“Bl menilai cadangan devisa
tersebut mampu mendukung
ketahanan sektor eksternal
serta menjaga stabilitas mak-
roekonomi dan sistem keu-
angan,” jelas Ramdan melalui
(7/10/2024).

Menurut Ramdan, ke depan,
Bl memandang cadangan de-
visa tetap memadai sehingga
mendukung ketahanan sek-
tor . Prospek ekspor
masih tetap positif, neraca
tnnnln mnd.al dan finansial

d

o A rEnens

b maka kondisi ini

sinergi gan p intah
dalam rkuat ketah

eksternal, ’ehmgp dapat men-
jaga stabilitas perek:

lebih f: bel bagi Indone-

sia. Apalagi, pemenmah juga
berencana surat

& alhiresh

Yusuf menilai masih butuh
waktu antara dampak penu-
runan suku bunga acuan Bl
terhadap kinerja cadangan
devisa. Meskipun ada efek
langsung berupa sentimen di

“Selain itu di periode Sep-
tember kita juga tahu bahwa
konflik geopolitik terutama
di Timur Tengah relatif masih
tinggi, schingga investor ten-
tu akan lebih hati-hati dalam
menempatkan dananya dan
umumnya I:enlu konﬂxll £e-

tumorang memperkirakan

cadangan devisa tetap stabil,
bahkan cenderung menguat
jika konflik antara Israel, [ran,
dan Amerika Serikat mereda
dan tidak terjadi gangguan
pasokan. “Katalis positif datang
dari potensi berlanjutnya pe-
nurunan suku sehingga

hanpmnyainﬂowkmhlhkc

sukul/global bonds dan utang
luar negeri lainnya,” terang
Hosianna.

mengatakan,

arus modal masuk bersih sebe-
sar USS$ 2,76 miliar di pasar sa-
ham dan obligasi di sepanjang
bulan September 2024, di mana
kepemilikan investor asing

BN meningkat US$1,34

Memmn dia, mmmui pe-
nurunan suku bunga baik di

global maupun domestik untuk
menggerakkan ekonomi do-

asing

membukukan net buy sebesar
USS$ 1,42 miliar di pasar saham.
Menurut dia, sentimen
nsk -on yang didorong oleh

mestik. Kh ya sektor yang
dapat mendorong cadangan de-
muperdehporkomodxm

investor mmempn]un dana-
nya ke negara-negara seperti
Amerika Serikat,” terang Yusuf.

dan hasil produksi lainnya it
mashbmdmahu.m
China yang juga baru dan akan
kembali ] N

penurunan suku
bunga acuan The Fed di sisa
tahun ini mulai berkurang
seiring dengan meningkatnya

geopolitik & Timur
Tengah dan pasar tenaga kerja
Amerika Serikat membu-

P

Kondisi b P
ngaruhi pergerakan nilai tukar
negara energi markas seperti
Indonesia. Selain itw, jika diper-
hatikan penurunan
devisa juga tidak terlepas
jatuh tempo utang yang harus
dlluyar pcm-nmah Ketika

dalam rangha dukung per
tumbuhan ekonomi yang ber-
kelanjutan,” terang Ramdan.
Sementara itu, Peneliti Cen-
ter of Reform on Economics

yangdip

tatkan surplus sejalan persepsi

(CORE) Indonesia Yusuf Rendy
Manilet mengatakan, efek pe-

positif investor terhadap pros
pek perekonomian nasional
dan imbal hasil investasi yang

memri:.mndukungm:pw»
jaganya ketahanan
“BI juga terus mempelhnx

nurunan suku bunga acuan
Bl baru mulai akan terasa di
sisa Oktober ini, dan potensi
Bank Sentral Amerika Serikat
(The Fed) yang berpeluang
masih akan menurunkan suku

akan berada di kisaran US$
148 miliar hingga 150 miliar,”
kata Yusuf.

bayar jatuh
lzmpu utang, maka kebutuhan
pendanaan melalui valas itu
mengalami peningkatan, se-

jumbo darip h
Sementara itu Amerika Seri-
kat butuh waktu sekitar lebih
dari satu tahun agar ekono-
minya kembali kuat paska
stimulus jumbo dari The Fed
dan pemerintah AS. Bila per-
ekonomian global dan China
bisa rebound maka permintaan
akan barang-barang ekspor
domestik kembali naik sehing-
ga menyumbang devisa yang
dapat menyokong peningkatan

nya sedikit tergerus dari posisi
Ay undidk H

-
run dari bulan sebelumnya,
posisi cadev terutama posisi
September itu masih mampu
untuk membiayai 6 bulan ke-
dari luar negeri. Posisinya se-

Him: 1

- Kolom;

).-mh!empnuun‘mdnh
kukan oleh p

“Selain dari dcv'iu ekspor,
sk b BLKe.

Imhndahyatgln’:L‘SMm
nya hal tersebut memberikan
tekanan pada cadangan devisa
dan stabilitas rupiah.
Sedangkan sentimen risk
off kemungkinan akan me-
ninglat karena meningkatnya
ketegangan geopolitik di Ti-
mur Tengah, terutama antara

negara

P y

keu masih memiliki bebe-

“Efek gtqo]mk global bisa
memberikan dampak ke perge-

posisi cadev, bisa dari Special
Drawing Rights (SDR) ke IMF
kembali erbitk:

mengintervensi pasar valas

dan menstabilkan nilai tukar

rupiah, sehingga berpotensi
d devisa.

rakan nilai tukar dan pada mu-
1 3 dangs
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